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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil simpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Quality System berpengaruh positif terhadap Satisfaction. 
Quality System sendiri mencerminkan kecepatan akses, 
kemudahan penggunaan, dan daya tarik visual yang baik 
sehingga jika suatu aplikasi memiliki kualitas sistem yang baik 
maka satisfaction konsumen akan meningkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis pertama “Quality System 
berpengaruh positif terhadap Satisfaction pada aplikasi 
Zalora”, terbukti kebenarannya. 
2. Service Quality berpengaruh positif terhadap Satisfaction. Hal 
ini disebabkan karena jika layanan yang diberikan oleh 
aplikasi tersebut memuaskan atau memenuhi yang diharapkan 
oleh pelanggan maka dapat memunculkan Satisfaction 
pelanggan terhadap aplikasi tersebut karena pelanggan 
tersebut telah merasa nyaman. Dengan begitu menunjukkan 
bahwa hipotesis kedua “Service Quality berpengaruh positif 




3. Information Quality berpengaruh positif terhadap Satisfaction. 
Dkarenakan informasi merupakan hal yang penting karena jika 
semua informasi yang diberikan dapat secara cepat, akurat, 
dan  up to date maka konsumen puas pada aplikasi tersebut 
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga “Information 
Quality berpengaruh positif terhadap Satisfaction pada aplikasi 
Zalora”, terbukti kebenarannya. 
4. Satisfaction berpengaruh positif terhadap Continue Intention. 
Dikarenakan ketika konsumen telah puas terhadap aplikasi 
tersebut maka niat konsumen untuk berbelanja kembali juga 
akan muncul dengan sendirinya karena mereka telah puas 
aplikasi tersebut.  Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 
keempat “Satisfaction berpengaruh positif terhadap Continue 
Intention pada aplikasi Zalora”, terbukti kebenarannya. 
      Dari 4 simpulan yang ada di atas bahwa dari setiap variabel 
penelitian yang saya teliti dapat saling mempengaruhi antara satu 












Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan di 
atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 
 
5.2.1 Saran Praktis 
1. Aplikasi Zalora diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 
sistem agar penggunaan aplikasi  menjadi lebih mudah. 
2. Aplikasi Zalora diharapkan mampu meningkatkan 
responsibility agar dapat semakin cepat dalam menanggapi 
keluhan dari konsumen-konsumennya. 
3. Aplikasi Zalora diharapkan mampu menganalisis permintaasn 
pasar dengan baik agar informasi yang diberikan dapat sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan konsumen-konsumennya saat ini.  
4. Aplikasi Zalora diharapkan mampu bekerja lebih maksimal 
lagi agar semua yang telah dijanjikan kepada konsumen dapat 
terpenuhi dan tidak membuat konsumen kecewa pada 
akhirnya.  
5. Aplikasi Zalora diharapkan dapat terus berinovasi agar 
konsumen tidak berpindah ke aplikasi lain dan tetap berbelanja 
kembali pada aplikasi tersebut. 
5.2.2 Saran Akademis 
Berdasarkan dari penelitian yang telah di bahas , penulis 




1. Bagi peneliti dimasa akan datang disarankan untuk menambah 
faktor lain yang mempengaruhi Kepercayaan serta Niat 
Belanja Kembali seperti Perceived usefullnes, Perceived 
complementarity (sumber: Gao et al, 2015)  
2. Bagi peneliti dimasa akan datang disarankan untuk 
menggolongkan konsumen dari beberapa generasi supaya 
dapat mengetahui hasil yang lebih akurat pada setiap generasi. 
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